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ABSTRAK 
 
This research article aims to analyze the main points of Balinese folklore-based 
character education materials in learning Hinduism in elementary school. This 
research uses a qualitative research approach, with descriptive methods. The 
research sample consisted of elementary school teachers who taught Hinduism in 
classes I, II, and III, which were spread across Bali Province. Research data were 
collected using a questionnaire. Data were analyzed using descriptive qualitative 
analysis techniques with a percentage. The results of the study aimed to find out 
the types of Balinese Folklore that are used in learning Hinduism in grades I, II 
and III of Primary Schools in the Province of Bali. So that in mapping learning the 
effectiveness of learning meaningful absolutely will be obtained. 
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BAB I PENDAHULUAN 
Pada jenjang sekolah, kriteria 
pencapaian pendidikan karakter 
adalah terbentuknya budaya sekolah, 
yaitu perilaku, tradisi, kebiasaan 
keseharian, dan simbol-simbol yang 
dipraktikkan oleh semua warga 
sekolah, dan masyarakat sekitar 
sekolah harus berlandaskan nilai-
nilai tersebut. Hal ini berarti bahwa 
semua unsur dan domain budaya 
masyarakat sekitar hendaknya 
terakomodasi dan terelaborasi dalam 
kaitannya dengan pengembangan 
pendidikan karakter di sekolah. Salah 
satu nilai luhur yang dimiliki oleh 
bangsa Indonesia adalah rancak dan 
ragam cerita rakyat yang 
mengedepankan keluhuran budi dan 
keagungan pekerti manusia 
Indonesia. Artinya, cerita-cerita 
rakyat yang dipertautkan dengan 
legenda atau risalah sebuah tempat 
dan peristiwa (folklor) merupakan 
sumber dan sekaligus medium yang 
sangat potensial untuk diintegrasikan 
dan dielaborasi dalam 
pengembangan pendidikan karakter. 
Made Taro (2012), seorang tokoh 
pelestari budaya, khususnya folklor 
Bali, menyatakan bahwa dalam 
folklor mengandung banyak sekali 
nilai luhur kemanusiaan yang 
diyakini mampu menghaluskan budi 
pekerti anak-anak Bali. Dengan 
dikemas menjadi sebuah cerita yang 
menarik, anak-anak dapat menyerap 
aspek dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam cerita rakyat. 
Folklor mengungkapkan 
bagaimana suatu kolektif masyarakat 
berpikir, bertindak, berperilaku, dan 
memanifestasikan berbagai sikap 
mental, pola pikir, tata nilai, dan 
mengabadikan hal-hal yang dirasa 
penting. Hal yang menjadi kunci 
utama dalam folklor adalah adanya 
pewarisan tradisi, yakni kebudayaan. 
Salah satu bagian dari folklor yang 
masih dikenal hingga saat ini adalah 
cerita rakyat. Pada zaman sekarang, 
folklor Bali khususnya cerita rakyat 
Bali (satua) kerap dikemas menjadi 
sebuah buku kumpulan cerita rakyat 
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Bali. Hal itu berarti cerita rakyat Bali 
yang dahulunya merupakan tradisi 
lisan (beredar dari mulut ke mulut) 
kini telah didokumentasikan. 
Pembelajaran Agama Hindu 
memiliki fungsi yang sangat esensial 
dalam kaitannya dengan 
pembentukan karakter kebangsaan 
dalam konten religius. Melalui cerita 
rakyat, peserta didik mengenal 
dirinya. Melalui bahasa cerita rakyat, 
peserta didik mengenal budayanya 
dan tata susila lokalnya.  
Studi urgen dilihat dari 
konstelasi sosial-budaya masyarakat 
Indonesia saat ini, yang mana telah 
terjadi abrasi nilai-moral kebangsaan 
yang demikian menajam, sampai-
sampai terindikasi mengancam 
eksistensi negara kesatuan Republik 
Indonesia yang telah dibangun 
dengan tetesan darah dan 
pengorbanan jutaan jiwa. Melalui 
Pendidikan Agama Hindu 
diharapkan realisasi pendidikan 
karakter pada anak usia Sekolah 
Dasar dapat dioptimalkan, mengingat 
cerita rakyat di samping sebagai 
salah satu unsur kebudayaan, 
memungkinkan pula manusia 
memanfaatkan pengalaman-
pengalaman mereka. Cerita rakyat 
sebagai alat komunikasi, lebih jauh 
memungkinkan tiap orang untuk 
merasa dirinya terikat dengan nilai 
dan budaya kelompok sosial yang 
dimasukinya, sehingga mendorong 
terbangunnya integrasi (pembauran) 
yang sempurna bagi tiap moral dasar 
individu dalam bermasyarakat dan 
bernegara 
Menyadari demikian urgen 
dan strategisnya pendidikan karakter 
bagi perbaikan moralitas bangsa dan 
kehidupan bernegara kita, maka 
lembaga pendidikan, khususnya 
pendidikan dasar harus mampu ambil 
bagian secara proporsional dalam 
memikul tanggung jawab tersebut. 
Hal ini penting, mengingat peletakan 
fondasi moralitas kebangsaan 
seseorang dimulai pada jenjang 
Sekolah Dasar (SD), sebagai pintu 
pertama dan utama seseorang 
mengenal pendidikan secara formal. 
Bila mana pada jenjang ini, proses 
pendidikan tidak mampu 
mengantarkan seorang siswa untuk 
mampu membangun kediriannya 
secara individu dan kelompok, 
terutama bagaimana mereka 
menginternalisasi nilai-nilai budaya 
dan karakter ideologis bangsanya, 
maka pada jenjang yang lebih tinggi 
akan muncul persoalan baru, yang 
jauh lebih kompleks.  
Bertalian dengan kajian 
empiris tersebut, maka penelitian ini 
akan difokuskan pada pengembangan 
materi dan model pendidikan 
karakter yang berbasis nilai-nilai 
lokal dan berorientasi spiritual. Hal 
ini adalah sesuatu yang baru, 
mengingat sepanjang pengetahuan 
peneliti, belum ada materi 
pendidikan karakter dan model 
pendidikan karakter yang ditetapkan 
dan diberlakukan secara nasional dan 
berkelanjutan. Kementerian 
Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia, baru sebatas 
menganjurkan dan memberikan 
contoh nilai-nilai materi dasar yang 
bisa dikembangkan atau 
ditindaklanjuti oleh satuan 
pendidikan dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter. Untuk itu, 
masih terbuka ruang yang luas bagi 
pengembangan materi dan model 
pendidikan karakter yang relevan, 
valid, dan praktis bagi siswa Sekolah 
Dasar (SD).  
Berdasarkan fakta dan rasional 
di atas, maka penelitian ini akan 
menjadi entry point bagi 
terbangunnya materi pendidikan 
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karakter dan model pendidikan 
karakter yang bersandar pada 
keluhuran nilai-nilai lokal 
masyarakat Indonesia, sehingga 
hasilnya nanti dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif dan 
model contoh pendidikan karakter 
bagi Sekolah Dasar di seluruh 
Indonesia, khususnya dalam 
mengeliminasi persoalan-persoalan 
besar kebangsaan, yang bersentuhan 
langsung dengan moralitas warga 
negara dan karakter keindonesiaan 
 
BAB II PEMBAHASAN 
2.1 Konsep  
Berkowitz (Dantes, 2010) 
menyatakan bahwa kebiasaan 
berbuat baik tidak selalu menjamin 
bahwa manusia yang telah terbiasa 
tersebut secara sadar (cognition) 
menghargai pentingnya nilai karakter 
(valuing). Karena mungkin saja 
perbuatannya tersebut dilandasi oleh 
rasa takut untuk berbuat salah, bukan 
karena tingginya penghargaan akan 
nilai itu. Misalnya saja ketika 
seseorang berbuat jujur hal itu 
dilakukannya karena ia takut dinilai 
oleh orang lain, bukan karena 
keinginannya yang tulus untuk 
menghargai nilai kejujuran itu 
sendiri. Oleh sebab itu dalam 
pendidikan karakter diperlukan juga 
aspek perasaan (domain affection 
atau emosi). Memakai istilah 
Lickona (Dantes, 2010) komponen 
ini dalam pendidikan karakter 
disebut “desiring the good” atau 
keinginan untuk berbuat kebaikan. 
Menurut Lickona, pendidikan 
karakter yang baik dengan demikian 
harus melibatkan bukan saja aspek 
“knowing the good” (moral 
knowing), tetapi juga “desiring the 
good” atau “loving the good” (moral 
feeling) dan “acting the good” 
(moral action). Tanpa itu semua, 
manusia akan sama seperti robot 
yang terindoktrinasi oleh suatu 
paham.  
 Dantes (2011) menyimpulkan 
bahwa pendidikan karakter di 
Sekolah Dasar, khususnya mengenai 
pembentukan emosi moralitas pada 
siswa hendaknya ditekankan pada 
penguatan aspek emosi peserta didik 
agar nantinya bisa menjadi manusia 
berkarakter. Selanjutnya dikatakan 
pula bahwa, penguatan ini berkaitan 
dengan bentuk-bentuk sikap yang 
harus dirasakan oleh peserta didik, 
yaitu kesadaran akan jati diri, 
percaya diri, kepekaan terhadap 
orang lain, cinta kebenaran, 
pengendalian diri, dan kerendahan 
hati.  
Menurut Ramli (2003), 
pendidikan karakter memiliki esensi 
dan makna yang sama dengan 
pendidikan moral dan pendidikan 
akhlak. Tujuannya adalah 
membentuk pribadi anak, supaya 
menjadi manusia yang baik, warga 
masyarakat, dan warga negara yang 
baik (Suardipa, 2018).. Pendidikan 
karakter dapat memiliki tujuan yang 
pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai 
karakter dasar tersebut. 
 
1. 2.1.1 Folklor 
Folklor sering diidentikkan 
dengan tradisi dan kesenian yang 
berkembang pada zaman sejarah dan 
telah menyatu dalam kehidupan 
masyarakat. Di dalam masyarakat 
Indonesia, setiap daerah, kelompok, 
etnis, suku, bangsa, golongan agama 
masing-masing telah 
mengembangkan folklornya sendiri-
sendiri sehingga di Indonesia 
terdapat aneka ragam folklor. Folklor 
ialah kebudayaan manusia (kolektif) 
yang diwariskan secara turun-
temurun, baik dalam bentuk lisan 
maupun gerak isyarat. Kata tersebut 
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merupakan kata majemuk yang 
berasal dari dua kata dasar yaitu folk 
dan lore.  
Menurut Dundes (Suastika, 
2012), kata folk berarti sekelompok 
orang yang memiliki ciri-ciri 
pengenal fisik, sosial, dan 
kebudayaan sehingga dapat 
dibedakan dari kelompok-kelompok 
sosial lainnya. Ciri-ciri pengenal itu 
antara lain, berupa warna kulit, 
bentuk rambut, mata pencaharian, 
bahasa, taraf pendidikan, dan agama 
yang sama. Namun, yang lebih 
penting lagi adalah bahwa mereka 
telah memiliki suatu tradisi, yaitu 
kebudayaan yang telah mereka 
warisi secara turun-temurun, 
sedikitnya dua generasi, yang telah 
mereka mengakui sebagai milik 
bersama. Selain itu, yang paling 
penting adalah bahwa mereka 
memiliki kesadaran akan identitas 
kelompok mereka sendiri. Kata lore 
merupakan tradisi dari folk, yaitu 
sebagian kebudayaan yang 
diwariskan secara lisan atau melalui 
suatu contoh yang disertai dengan 
gerak isyarat atau alat pembantu 
pengingat. Dengan demikian, 
pengertian folklor adalah bagian dari 
kebudayaan yang disebarkan dan 
diwariskan secara tradisional, baik 
dalam bentuk lisan maupun contoh 
yang disertai dengan gerak isyarat 
atau alat pembantu pengingat. 
 
2.1.2 Ciri-ciri Folklor 
Agar dapat membedakan 
antara folklor dengan kebudayaan 
lainnya, harus diketahui ciri-ciri 
utama folklor. Folklor memiliki ciri-
ciri sebagai berikut. 
(a) Penyebaran dan pewarisannya 
biasanya dilakukan secara lisan, 
yaitu melalui tutur kata dari 
mulut ke mulut dari satu 
generasi ke generasi selanjutnya. 
(b) Bersifat tradisional, yaitu 
disebarkan dalam bentuk relatif 
tetap atau dalam bentuk standar. 
(c) Berkembang dalam versi yang 
berbeda-beda. Hal ini 
disebabkan penyebarannya 
secara lisan sehingga folklor 
mudah mengalami perubahan. 
Akan tetapi, bentuk dasarnya 
tetap bertahan. 
(d) Bersifat anonim, artinya 
pembuatnya sudah tidak 
diketahui lagi orangnya. 
(e) Biasanya mempunyai bentuk 
berpola. Kata-kata pembukanya 
misalnya. Menurut sahibil 
hikayat (menurut yang empunya 
cerita) atau dalam bahasa Jawa 
misalnya dimulai dengan 
kalimat anuju sawijing dina 
(pada suatu hari). 
(f) Mempunyai manfaat dalam 
kehidupan kolektif. Cerita rakyat 
misalnya berguna sebagai alat 
pendidikan, pelipur lara, protes 
sosial, dan cerminan keinginan 
terpendam. 
(g) Bersifat pralogis, yaitu 
mempunyai logika sendiri yang 
tidak sesuai dengan logika 
umum. Ciri ini terutama berlaku 
bagi folklor lisan dan sebagian 
lisan. 
(h) Menjadi milik bersama 
(collective) dari masyarakat 
tertentu. 
Pada umumnya bersifat lugu 
atau polos sehingga seringkali 
kelihatannya kasar atau terlalu sopan. 
Hal itu disebabkan banyak folklor 
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merupakan proyeksi (cerminan) 
emosi manusia yang jujur. 
 
2.1.3 Jenis-jenis Folklor 
Berdasarkan beberapa 
literatur dan artikel yang beredar di 
kalangan akademisi, serta dengan 
mengkaji tulisan seorang ahli folklor, 
Jan Harold Brunvand (Suastika, 
2012), maka folklor dapat dibagi ke 
dalam tiga kelompok besar 
berdasarkan tipenya yaitu: folklor 
lisan, sebagian lisan, dan bukan 
lisan. 
a. Folklor Lisan, folklor jenis ini 
dikenal juga sebagai fakta mental 
(mentifact) yang meliputi sebagai 
berikut: 
(1) bahasa rakyat seperti logat 
bahasa (dialek), slang, bahasa 
tabu, otomatis; 
(2) ungkapan tradisional seperti 
peribahasa dan sindiran; 
(3) pertanyaan tradisonal yang 
dikenal sebagai teka-teki; 
(4) sajak dan puisi rakyat, seperti 
pantun dan syair; 
(5) cerita prosa rakyat, cerita 
prosa rakyat dapat dibagi ke 
dalam tiga golongan besar, 
yaitu: mite (myth), legenda 
(legend), dan dongeng 
(folktale), seperti Malin 
Kundang dari Sumatra Barat, 
Sangkuriang dari Jawa Barat, 
Roro Jonggrang dari Jawa 
Tengah, dan Jaya Prana serta 
Layonsari dari Bali; 
(6) nyanyian rakyat, seperti “Jali-
Jali” dari Betawi. 
b. Folklor sebagian Lisan, folklor 
ini dikenal juga sebagai fakta 
sosial (sosiofact), yang secara 
umum meliputi hal-hal sebagai 
berikut:  
(1) kepercayaan dan takhayul; 
(2) permainan dan hiburan rakyat 
setempat; 
(3) teater rakyat, seperti lenong, 
ketoprak, dan ludruk; 
(4) tari rakyat, seperti tayuban, 
doger, jaran, kepang, dan ngibing, 
ronggeng; 
(5) adat kebiasaan, seperti pesta 
selamatan, dan khitanan; 
(6) upacara tradisional seperti 
tingkeban, turun tanah, dan temu 
manten; 
(7) pesta rakyat tradisional seperti 
bersih desa dan meruwat. 
c. Folklor Bukan Lisan, Folklor ini 
juga dikenal sebagai artefak meliputi 
hal-hal sebagai berikut: 
(1) arsitektur bangunan rumah 
yang tradisional, seperti Joglo 
di Jawa, Rumah Gadang di 
Minangkabau, Rumah Betang 
di Kalimantan, dan Honae di 
Papua; 
(2) seni kerajinan tangan 
tradisional, 
(3) pakaian tradisional; 
(4) obat-obatan rakyat; 
(5) alat-alat musik tradisional; 
(6) peralatan dan senjata yang 
khas tradisional; 
(7)  makanan dan minuman khas 
daerah 
2.2 Pendidikan Karakter 
Berbasis Folklor Bali dalam 
Pembelajaran Agama Hindu 
di Sekolah Dasar 
Pendidikan karakter memiliki 
peranan yang sangat penting dalam 
membangun pribadi insan Indonesia 
yang religius cerdas dan berakhlak 
mulia. Terutama pada era globalisasi 
ini, pendidikan karakter tidak 
sekadar sebagai pedoman dalam 
berperilaku, tetapi sebagai acuan 
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untuk menguasai IPTEKS dengan 
sikap dan pola tingkah laku sesuai 
dengan kaidah dan falsafah hidup 
beragama dan kebudayaan 
Indonesia.  
Perkembangan masyarakat, 
kemajuan teknologi dan perubahan 
lingkungan telah menimbulkan 
berbagai tantangan baru utamanya 
dalam bidang pendidikan. 
Pengintegrasian nilai budaya dan 
norma-norma agama menjadi hal 
yang patut diberikan perhatian lebih 
intens agar generasi penerus bangsa 
dapat meneruskan cita-cita luhur 
negara Indonesia. Pendidikan 
karakter seyogianya 
diinternalisasikan dengan baik oleh 
segenap komponen yang terlibat 
dalam bidang pendidikan sejak dini 
dalam setiap pembelajaran. Hal itu 
mengingat tujuan manusia bukan 
berhenti pada pemenuhan kebutuhan 
material saja, tetapi jauh dari pada 
itu, mendambakan “the meaning of 
life” sehingga ia dapat hidup lebih 
bermakna dan kaya akan nilai-nilai 
sebagai pelengkap kehidupannya 
(Mayun, 1996: 26). 
Sebagai wahana penanaman 
nilai tata susila dan budaya, folklor 
merupakan media yang penting 
untuk dilestarikan keberadaannya. 
Di daerah Bali, folkor mulai 
berkembang dari tradisi lisan nenek 
moyang. Cerita disampaikan kepada 
anak-anak tidak hanya sebelum 
mereka tidur, tetapi untuk mengisi 
waktu senggang selepas para orang 
tua bekerja. Cerita-cerita yang 
disampaikan secara lisan tersebut 
memiliki beragam tema 
sebagaimana yang disampaikan oleh 
Suastika (2011: 19-20) yakni 
sebagai berikut. 
1. Akal cerdik, yang meliputi 
cerita I Siap Selem, sub 
tema kebaikan dan 
kejahatan seperti cerita I 
Bojog Teken I Kambing, 
cerita I Kakua Teken I 
Lutung. 
2. Kesetiaan membawa 
kebahagiaan, tampak pada 
cerita I Tuwung Kuning, I 
Bawang Teken I Kesuna, di 
dalam cerita tersebut 
terdapat sub tema kejahatan 
yang berbuah penyesalan 
bagi I Kesuna. 
3. Kejujuran atau kebaikan, 
tampak pada cerita I Ubuh. 
4. Pengendalian diri dan akal 
sehat, tersirat pada cerita 
Prabu Singa dan I Sugih 
Teken I Tiwas. 
Dalam keseluruhan cerita 
tersebut, sangat kentara nilai-nilai 
pendidikan yang diarahkan pada 
fungsi pembentukan karakter, etika, 
dan moral. Dalam amanat yang 
tertuang baik secara eksplisit 
maupun implisit, dikedepankan pula 
sikap-sikap atau perilaku terpuji dan 
perilaku yang tidak pantas untuk 
diikuti, hal baik dan buruk dengan 
mengambil contoh dunia binatang 
dan masyarakat zaman dahulu. Jadi, 
selain mendapatkan pembelajaran 
moral dan tata susila, secara tidak 
langsung, anak-anak akan lebih 
mengenal budaya daerah tempat dia 
tinggal. 
 
2.3  Teori 
2.3.1 Teori Kognitif 
 Teori belajar kognitif berbeda 
dengan teori belajar behavioristik. 
Teori belajar kognitif lebih 
mementingkan proses belajar 
daripada hasil belajarnya. Para 
penganut aliran kognitif mengatakan 
bahwa belajar tidak sekedar 
melibatkan hubungan antara stimulus 
dan respon. Tidak seperti model 
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belajar behavioristik yang 
mempelajari proses belajar hanya 
sebagai hubungan stimulus-respon, 
model belajar kognitif merupakan 
suatu bentuk teori belajar yang sering 
disebut sebagai model perseptual. 
Model belajar kognitif mengatakan 
bahwa tingkah laku seseorang 
ditentukan oleh persepsi serta 
pemahamannya tentang situasi yang 
berhubungan dengan tujuan 
belajarnya. Belajar merupakan 
perubahan persepsi dan pemahaman 
yang tidak selalu dapat terlihat 
sebagai tingkah laku yang nampak.   
Teori kognitif juga 
menekankan bahwa bagian-bagian 
dari suatu situasi saling berhubungan 
dengan seluruh konteks situasi 
tersebut. Memisah-misahkan atau 
membagi-bagi situasi/materi 
pelajaran menjadi komponen-
komponen yang kecil kecil dan 
mempelajarinya secara terpisah-
pisah, akan kehilangan makna. Teori 
ini berpandangan bahwa belajar 
merupakan suatu proses internal 
yang mencakup ingatan, retensi, 
pengolahan informasi, emosi, dan 
aspek-aspek kejiwaan lainnya.  
Belajar merupakan aktivitas yang 
melibatkan proses berpikir yang 
sangat kompleks. 
Proses belajar terjadi antara 
lain mencakup pengaturan stimulus 
yang diterima dan menyesuaikannya 
dengan struktur kognitif yang sudah 
dimiliki dan terbentuk di dalam 
pikiran seseorang berdasarkan 
pemahaman dan pengalaman-
pengalaman sebelumnya. Dalam 
praktik pembelajaran, teori kognitif 
antara lain tampak dalam rumusan-
rumusan seperti: “Tahap-tahap 
perkembangan” yang dikemukakan 
oleh J. Piaget, Advance organizer 
oleh Ausubel, Pemahaman konsep 
oleh Bruner, Hierarki belajar oleh 
Gagne, Webteaching oleh Norman, 
dan sebagainya. Berikut akan 
diuraikan lebih rinci beberapa 
pandangan mereka. 
Pengembangan materi dan 
model pendidikan karakter pada 
penelitian ini akan dipolakan secara 
sistematis, dimulai dari pengenalan 
nilai secara kognitif, langkah 
memahami dan menghayati nilai 
secara afektif, dan langkah 
pembentukan tekad secara konatif, 
sehingga siswa nantinya dapat 
terbiasa dengan realitas materi dan 
iklim pembelajaran pendidikan 
karakter yang bersandar pada 
keagungan nilai-nilai lokal 
masyarakatnya. Artinya, bahwa 
model yang akan dikembangkan dan 
menjadi produk penelitian ini dapat 
memfasilitasi mahasiswa untuk 
menguasai kompetensi moralitas, 
membangun feeling moral pada 
dirinya, dan mampu melakukan 
perilaku-perilaku tata susila sesuai 
dengan nilai-nilai agama budaya 
bangsanya, dengan tetap 
memberikan ruang pada pemikiran, 
sikap, dan perilaku global 
sebagaimana yang dituntut oleh 
dinamika zaman saat ini. Pendidikan 
karakter yang dikembangkan dalam 
penelitian ini, secara akademis akan 
diintegrasikan dengan mata kuliah 
wawasan pendidikan. 
2.3.2 Teori Pendidikan Karakter 
 Pendidikan karakter menurut 
Thomas Lickona (1991) adalah 
pendidikan untuk membentuk 
kepribadian seseorang melalui 
pendidikan budi pekerti, yang 
hasilnya terlihat dalam tindakan 
nyata seseorang yaitu tingkah laku 
yang baik, jujur, bertanggung jawab, 
menghormati hak orang lain, kerja 
keras, dan sebagainya. Thomas 
Lickona (1991) menyatakan tujuh 
unsur-unsur karakter esensial dan 
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utama (core characters) yang harus 
ditanamkan kepada peserta didik 
yang meliputi: Ketulusan hati atau 
kejujuran (honesty); Belas kasih 
(compassion); Kegagahberanian 
(courage); Kasih sayang (kindness); 
Kontrol diri (self-control); Kerja 
sama (cooperation); Kerja keras 
(deligence or hard work).  
Teori pendidikan karakter 
sangatlah tepat digunakan dalam 
penelitian ini dalam hal membedah 
nilai karakter yang termuat dalam 
folklor Bali yang digunakan dalam 
pembelajaran Agama Hindu pada 
siswa kelas I, II, dan III Sekolah 
Dasar di Provinsi Bali. Aplikasi teori 
ini memudahkan para guru untuk 
mentranformasi makna dan 
memberikan pengaruh 
dekonstruksinya dari cerita rakyat 
yang disampaikan sehingga tujuan 
pembelajaran dapat terselesaikan 
dengan tepat 
 
2.4 Metode Penelitian 
Pada penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif, menurut 
Carspecken (1998:151), ditekankan 
pada bagaimana peneliti menemukan 
(to finding) dan mempertautkan (to 
interelated) antara berbagai fakta, 
konsep, generalisasi, dan teori terkait 
sampai ditemukannya benang merah 
dari fokus masalah penelitian. 
Sementara Milles dan Huberman 
(1992: 17) menyatakan bahwa dalam 
konstruksi penelitian ilmu-ilmu 
sosial dan humaniora, kejernihan 
peneliti dalam memandang dan 
merumuskan hipotesis selama proses 
penelitian akan menentukan grade 
atau tingkatan dari kualitas penelitian 
itu sendiri. Berdasarkan pada kedua 
teori dasar tersebut, maka rancangan 
penelitian ini akan dipolakan sesuai 
dengan kebiasaan penelitian 
kualitatif, yaitu menemukan 
pertautan dan hubungan kausal antar 
variabel penelitian dengan tetap 
terfokus pada masalah penelitian, 
sampai ditemukannya tingkat 
relevansi nilai-nilai pokok 
pendidikan karakter pada folklor bali 
dalam pembelajaran Agama Hindu di 
Sekolah Dasar. Terkait dengan hal 
tersebut, maka penelitian ini diawali 
dengan melakukan analisis terhadap 
sebaran pokok-pokok materi 
pembelajaran Agama Hindu Sekolah 
Dasar, khususnya pada kelas I, II, 
dan III. Hal tersebut dilakukan 
dengan melakukan studi 
dokumentasi terhadap kurikulum, 
silabus, dan rencana program 
pembelajaran yang telah dirancang 
dan digunakan oleh guru selama ini. 
Pada sisi lain, dilakukan pula seleksi 
terhadap folklor Bali, dalam hal ini 
adalah cerita-cerita yang 
mengandung nilai-nilai pendidikan 
karakter yang relevan untuk siswa 
SD kelas awal. Setelah dilakukan 
analisis, kemudian ditentukan pokok-
pokok materi yang relevan 
diintergasikan dalam pembelajaran 
Agama Hindu untuk siswa kelas I, II, 
dan III Sekolah Dasar.  
Populasi adalah keseluruhan 
dari karakteristik atau totalitas semua 
nilai yang menjadi objek penelitian 
yang mempunyai kuantitas serta 
menjadi ketetapan dari peneliti. 
Populasi dalam penelitian ini terdiri 
dari para guru kelas awal (I, II, III) 
SD  se-Provinsi Bali yang diwakili 
oleh sampel penelitian yaitu 44 Guru 
SD yang ada Provinsi Bali. Untuk 
mengumpulkan data mengenai 
folklor Bali dan nilai karakter yang 
termuat dalam folklor Bali yang 
digunakan di Sekolah Dasar yang 
digunakan guru kelas I, II dan III 
dalam pembelajaran Agama Hindu 
dikumpulkan menggunakan angket 
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terbuka yang dibuat berdasarkan 
syarat-syarat pembuatan instrumen. 
Data pada penelitian ini 
dikumpulkan dengan beberapa 
metode pengumpulan data yang 
disesuaikan dengan tuntutan data 
dari masing-masing rumusan 
permasalahan. Oleh karena itu, data 
yang diperoleh haruslah valid dan 
reliabel. Berkaitan dengan 
permasalahan yang dikaji pada 
penelitian ini maka ada dua jenis 
data yang diperlukan, yakni folklor 
Bali dan nilai karakter.  
Penelitian ini terfokus pada 
identifikasi jenis-jenis folklor bali 
yang digunakan, nilai-nilai karakter 
yang termuat dalam folklor bali, dan 
menganalisis tingkat relevansi nilai-
nilai karakter yang termuat pada 
folklor bali dengan sebaran 
kompetensi pembelajaran Agama 
Hindu pada siswa kelas I, II, dan III 
Sekolah Dasar. Sesuai dengan jenis 
pendekatan dan karakteristik 
penelitian, maka analisis data dalam 
penelitian ini akan dilakukan secara 
terus menerus dari awal hingga akhir 
keseluruhan tahapan penelitian.  
Tahap analisis data akan 
diawali dengan kegiatan menyusun 
data yang telah terkumpul, kemudian 
digolongkan ke dalam kategori, 
konsep, preposisi, pola, atau tema-
tema nilai tertentu, kemudian 
dirumuskan sebuah kesimpulan 
(Carspecken, 1998). Setelah itu akan 
dilakukan interpretasi terhadap 
keseluruhan data, yakni dengan 
memberi makna dan menjelaskan 
kategori, pola dan mencari 
keterkaitan antara berbagai konsep 
dan preposisi yang bertalian dengan 
fokus masalah penelitian. Melalui 
cara ini, diharapkan semua jenis data 
yang dibutuhkan untuk menjawab 
fokus masalah penelitian atau gejala-
gejala yang mengiringinya dapat 
dideskripsikan dan dibuatkan suatu 
argumentasi dalam suatu kualitas 
yang lebih mendekati makna realitas 
sebenarnya (the real arguments). 
Proses analisis seperti itu, 
memprasyaratkan analisis data 
dilakukan secara lintas situs, bukan 
secara linier (Miles dan Huberman, 
1994). Proses analisis tersebut sering 
disebut dengan “analisis siklus 
interaktif”. Melalui proses dan 
tahapan analisis data seperti di atas, 
diharapkan dapat diungkap berbagai 
fenomena dan kondisi riil yang 
bertalian dengan fokus masalah 
penelitian secara jelas, akurat, dan 
komprehensif.  
 
2.5 Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 
Sekolah Dasar yang tersebar di 
Provinsi Bali dengan mengambil 44 
orang Guru SD sebagai sampel 
penelitian. Data penelitian ini berupa 
pengamatan melalui kuesioner 
sehingga hampir keseluruhan data 
berupa data kualitatif. 
2.5.1 Folklor Bali yang Digunakan 
dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Hindu di 
Sekolah Dasar 
Berdasarkan hasil 
perhitungan kuesioner terkait dengan 
judul folklor Bali yang digunakan 
oleh guru di kelas 1, 2, dan 3 
Sekolah Dasar dapat dilihat dari 
Tabel 2.1, Tabel 2.2, dan Tabel 2.3. 
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Tabel 2.1 
Tabulasi Judul Folklor Bali yang Digunakan oleh Guru Kelas 1 
 
No Judul Folklor 
Tabulasi Jumlah 
Folklor 
Persentase 
1 Siap Selem 18 40,9 % 
2 Ni Timun Mas 11 25,0 % 
3 I Cupak Lan I Gerantang 8 18,2 % 
4 I Ubuh 7 15,9 % 
 Total 44 100% 
Berdasarkan Tabel 2.1 dari 44 orang sampel penelitian diketahui bahwa 
folklor Bali yang dominan digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Hindu di kelas 1 Sekolah Dasar di Provinsi Bali adalah Siap Selem dengan 
persentase 40,9%; Ni Timun Mas 25,0%; I Cupak lan I Gerantang 18,2% dan I 
Ubuh 15,9%. 
 
Tabel 2.2 
 Tabulasi Judul Folklor Bali yang Digunakan oleh Guru Kelas 2 
 
No Judul Folklor 
Tabulasi Jumlah 
Folklor 
Persentase 
1 I Durma 12 27,3 % 
2 Pan Balang Tamak 13 29,5 % 
3 I Belog 17 38,6 % 
4 Ni Timun Mas  2 4,5 % 
 
Total 44 100 % 
Berdasarkan Tabel 2.2 dari 44 orang sampel penelitian diketahui bahwa 
folklor Bali yang dominan digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Hindu di kelas II Sekolah Dasar di Provinsi Bali adalah I Belog dengan persentase 
38,6% ;  Pan Balang Tamak 29,5% ; I Durma 27,3% dan Ni Timun Mas 4,5%. 
Berdasarkan Tabel 2.3 dari 44 orang sampel penelitian diketahui bahwa 
folklor Bali yang dominan digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Hindu di kelas III Sekolah Dasar di Provinsi Bali adalah Jayaprana dengan 
persentase 22,7% ;  Ni Tuwung Kuning 18,2% ; I Raja Pala 15,9%; Ni Bawang  
Tabel 2.3 
 Tabulasi Judul Folklor Bali yang Digunakan oleh Guru Kelas 3 
No Judul Folklor 
Tabulasi Jumlah 
Folklor 
Persentase 
1 I Raja Pala 7 15,9 % 
2 I Cicing Teken I Kambing 4 9,1 % 
3 Jayaprana 10 22,7 % 
4 I Durma 2 4,5 % 
5 Ni Tuwung Kuning 8 18,2 % 
6  Men Tiwas Teken Men Sugih 6 13,5 % 
7 Ni Bawang Teken Ni Kesuna 7 15,9 % 
 Total 44 100 % 
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 Teken Ni Kesuna 15,9%, Men Tiwas Teken Men Sugih 13,5%; I Cicing 
Teken I Kambing 9,1% dan I Durma 4,5%. 
 
2.5.2 Folklor Bali yang 
Digunakan dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Hindu 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai folklor Bali yang bisa 
digunakan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Hindu di Sekolah 
Dasar adalah Siap Selem, Ni Timun 
Emas, I Cupak Lan I Gerantang, I 
Ubuh, I Durma, Pan Balang Tamak, 
I Belog, Ni Timun Emas, I Raja Pala, 
I Cicing teken I Kambing, I 
Jayaprana, I Durma, Ni Tuwung 
Kuning, Men Tiwas teken Men Sugih, 
dan Ni Bawang Teken Ni Kesuna. 
Folklor dalam penelitian ini 
sering diidentikkan dengan tradisi 
dan kesenian yang berkembang pada 
zaman sejarah dan telah menyatu 
dalam kehidupan masyarakat. Di 
dalam masyarakat Indonesia, setiap 
daerah, kelompok, etnis, suku, 
bangsa, golongan agama masing-
masing telah mengembangkan 
folklornya sendiri-sendiri sehingga di 
Indonesia terdapat aneka ragam 
folklor. Folklor ialah kebudayaan 
manusia (kolektif) yang diwariskan 
secara turun-temurun, baik dalam 
bentuk lisan maupun gerak isyarat. 
Dapat juga diartikan folklor adalah 
adat-istiadat tradisonal dan cerita 
rakyat yang diwariskan secara turun-
temurun, dan tidak dibukukan 
merupakan kebudayaan kolektif yang 
tersebar dan diwariskan turun 
menurun.   
Relevansi teori di atas 
didukung oleh teori yang 
dikemukakan oleh Alan Dundes 
(Suastika, 2012), kata folk berarti 
sekelompok orang yang memiliki 
ciri-ciri pengenal fisik, sosial, dan 
kebudayaan sehingga dapat 
dibedakan dari kelompok-kelompok 
sosial lainnya. Ciri-ciri pengenal itu 
antara lain, berupa warna kulit, 
bentuk rambut, mata pencaharian, 
bahasa, taraf pendidikan, dan agama 
yang sama. Namun, yang lebih 
penting lagi adalah bahwa mereka 
telah memiliki suatu tradisi, yaitu 
kebudayaan yang telah mereka warisi 
secara turun-temurun, sedikitnya dua 
generasi, yang telah mereka akui 
sebagai milik bersama. Selain itu, 
yang paling penting adalah bahwa 
mereka memiliki kesadaran akan 
identitas kelompok mereka sendiri.  
Folklor Bali yang digunakan 
dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Hindu di Sekolah Dasar 
Folklor memiliki ciri-ciri yaitu: a) 
Penyebaran dan pewarisannya 
biasanya dilakukan secara lisan, 
yaitu melalui tutur kata dari mulut ke 
mulut dari satu generasi ke generasi 
selanjutnya. b) Bersifat tradisional, 
yaitu disebarkan dalam bentuk relatif 
tetap atau dalam bentuk standar. c) 
Berkembang dalam versi yang 
berbeda-beda. Hal ini disebabkan 
penyebarannya secara lisan sehingga 
folklor mudah mengalami perubahan. 
Akan tetapi, bentuk dasarnya tetap 
bertahan. d) Bersifat anonim, artinya 
pembuatnya sudah tidak diketahui 
lagi orangnya. e) Biasanya 
mempunyai bentuk berpola. Kata-
kata pembukanya misalnya Menurut 
sahibil hikayat (menurut yang 
empunya cerita) atau dalam bahasa 
Jawa misalnya dimulai dengan 
kalimat anuju sawijing dina (pada 
suatu hari). f) Mempunyai manfaat 
dalam kehidupan kolektif. Cerita 
rakyat misalnya berguna sebagai alat 
pendidikan, pelipur lara, protes 
sosial, dan cerminan keinginan 
terpendam. g) Bersifat pralogis, yaitu 
Subasita: Jurnal Sastra Agama dan Pendidikan Bahasa Bali ISSN 2722-2446 
Vol. 1, No. 1, Mei 2020   
12 
 
mempunyai logika sendiri yang tidak 
sesuai dengan logika umum. Ciri ini 
terutama berlaku bagi folklor lisan 
dan sebagian lisan. h) Menjadi milik 
bersama (collective) dari masyarakat 
tertentu. 
Selain mengandung hiburan, 
dan nilai-nilai moral kemanusiaan, 
cerita Bali tersebut juga 
mengedepankan contoh-contoh 
perilaku baik dan buruk agar dapat 
dicerna oleh anak sehingga nantinya 
dapat dipakai sebagai suatu pijakan 
dalam melangkah menapaki hidup. 
Hal itu disampaikan melalui amanat 
cerita Bali yang komunikatif 
(Suastika, 2011: 2). Berdasarkan 
rasional di atas, folklor Bali 
merupakan salah satu media yang 
mampu berperan sebagai pembentuk 
karakter peserta didik melalui ide, 
pesan atau amanat serta nilai-nilai 
budaya yang terkandung di 
dalamnya. Dalam hal ini dituntut 
kekreatifan pendidik untuk 
menyeleksi, mengemas, serta 
mengintegrasikan folklor-folklor 
secara baik ke dalam pembelajaran. 
Mengacu pada hal tersebut, folklor 
Bali merupakan alat yang penting 
dalam menyampaikan ide, rasa, nilai, 
pengetahuan, adat, dan kebiasaan 
yang ada dalam lingkungan 
masyarakat Bali. Pengintegrasian 
nilai pendidikan karakter melalui 
folklor dalam pembelajaran  
 
BAB III PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan 
hasil penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Folklor Bali yang 
digunakan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Hindu di Sekolah 
Dasar di kelas I adalah Siap Selem 
dengan persentase 40,9%; Ni Timun 
Mas 25,0%; I Cupak lan I Gerantang 
18,2% dan I Ubuh 15,9%, sementara 
untuk kelas II adalah: I Belog dengan 
persentase 38,6% ;  Pan Balang 
Tamak 29,5% ; I Durma 27,3% dan 
Ni Timun Mas 4,5%, sementara 
untuk siswa di kelas III terdiri dari: 
Jayaprana dengan persentase 22,7% 
;  Ni Tuwung Kuning 18,2% ; I Raja 
Pala 15,9%; Ni Bawang Teken Ni 
Kesuna 15,9%, Men Tiwas Teken 
Men Sugih 13,5%; I Cicing Teken I 
Kambing 9,1% dan I Durma 4,5%. 
Penelitian ini penting bagi 
guru mengenalkan dan menjadikan 
folklor sebagai salah satu sumber 
belajar dan media pembelajaran, 
sehingga pembelajaran Agama 
Hindu yang dilakukannya sarat 
dengan nilai-nilai moral dan 
karakter, yang nantinya menjadikan 
pembelajaran Agama Hindu semakin 
bermakna dan bernilai bagi siswa. Di 
sisi lain, disarankan kepada para guru 
Agama Hindu, khususnya mereka 
yang membelajarkan kelas-kelas 
awal di Sekolah Dasar, senantiasa 
mengaitkan atau mengelaborasi nilai-
nilai karakter tersebut dalam 
pembelajaran Agama Hindu, 
sehingga akan menjadikan Agama 
Hindu sebagai media pendidikan 
karakter yang produktif dan berdaya 
guna bagi pembangunan karakter 
kebangsaan, menuju terwujudnya 
sumber daya manusia Indonesia yang 
mapan dan siap menjalani kehidupan 
masyarakat global yang dinamis, 
dengan tanpa kehilangan jati diri dan 
kedirian budaya bangsanya. Bagi 
peneliti lain yang sejenis, disarankan 
agar mampu menindaklanjuti temuan 
penelitian ini, dengan melibatkan 
variabel dan cakupan sampel yang 
lebih luas, sehingga dapat 
menghasilkan temuan yang lebih 
komprehensif dan valid, bagi 
penguatan kedirian dan 
fungsionalisasi pembelajaran Agama 
Hindu dalam kaitannya dengan 
pendidikan karakter menuju 
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terwujudnya pembangunan karakter 
bangsa yang optimal melalui 
pembelajaran Agama Hindu, 
khususnya di Sekolah Dasar. 
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